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LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PENYUSUNAN DOKUMEN UPAYA PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN DAN UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN 

(UKL-UPL)  

REHABILITASI DAERAH IRIGASI CIKEUSIK KABUPATEN 

CIREBON DAN KUNINGAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Bendung dan jaringan irigasi DI. Cikeusik dibangun pada tahun 1920-1930 pada zaman 

Pemerintahan Belanda. Tujuan utama adalah untuk memenuhi kebutuhan air pada lahan 

tanaman tebu dan kebutuhan pabrik gula Tersana di Kecamatan Babakan, Kabupaten 

Cirebon. Rehabilitasi bendung cikeusik secara besar-besaran dilaksanakan tahun 1979-

1980. 

 

Berdasarkan hasil pemantauan kegiatan pengelolaan Sistem Jaringan Irigasi Cikeusik di 

Kabupaten Cirebon dapat digambarkan betapa kompleksnya permasalahan yang muncul 

dalam pengelolaan jaringan irigasi. Berkurangnya areal irigasi akibat alih fungsi lahan 

terjadi didaerah Cikeusik akibat berkembangnya lahan pemukiman. Ditambah lagi 

berkurangnya debit air yang dapat diandalkan pada Sungai Cisanggarung yang 

diakibatkan oleh berubahnya kondisi daerah tangkapan hujan (catchment area) dan 

tingginya sedimentasi yang masuk kesaluran irigasi khususnya pada saat musim 

penghujan dikarenakan terjadinya alih fungsi hutan menjadi daerah pertanian di bagian 

hulu. 

 

Sistem Jaringan Irigasi Cikeusik pada saluran Induk Cikeusik mengalami penurunan 

kemampuan kapasitas suplai air akibat keruksakan pada sarana dan prasarana bangunan 

akibat umur bangunan, kurangnya pemeliharaan bangunan sebagai akumulasi kegiatan 

operasional dan pemeliharaan yang tertunda karena keterbatasan dana operasional dan 

pemeliharaan, perubahan fungsi areal irigasi dan sekitarnya. Tingginya sedimentasi yang 

masuk kesaluran induk dan juga dari daerah bagian kiri saluran yang masuk melalui drain 

inlet yang masuk ke saluran induk, menyebabkan kapasitas alir saluran induk berubah 
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sangat besar. Di samping itu saluran induk dan sekunder melintasi daerah pemukiman 

yang kesadaran penduduk akan kebersihan sangat kurang, begitu banyak sampah 

masyarakat dibuang ke saluran irigasi. 

 

Selain itu, sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan akses jalan, maka begitu banyak 

masyarakat membangun jembatan penyeberangan memotong saluran irigasi, secara 

kelompok maupun pribadi, yang seringkali konstruksi tersebut tidak sesuai dengan 

criteria desain jembatan pada saluran irigasi, sehingga mengakibatkan terjadinya 

hambatan aliran bahkan menjadi penyebab terjadinya pengendapan sedimen dan 

tersangkutnya sampah pada pilar-pilar jembatan. 

 

Sesuai hasil pemantauan daerah irigasi yang akan diperbaiki sepanjang 14.520 m. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 

P.38/Menlhk/Setjen/Kum.1/7/2019 tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan 

Yang Wajib Dilengkapi Dengan Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) dijelaskan bahwa rehabilitasi daerah irigasi jika memiliki panjang kurang dari 

15.000 m dan volume kerukan kurang dari 500.000 m3, maka tidak wajib dilengkapi 

dengan dokumen Amdal, cukup menyusun dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan-

Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL). Penyusunan dokumen UKL-UPL ini 

mengacu kepada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup Lampiran Ke IV tentang penyusunan 

dokumen UKL-UPL. Penilaian dokumen UKL-UPL dilakukan oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Jaa Barat mengingat lokasi kegiatan berada di dua (2) kabupaten yaitu 

Kabupaten Kuningan dan Kabupaten Cirebon.   

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 16 

Tahun 2012 tentang pedoman penyusnan dokumen lingkungan hidup, bahwa UKL-UPL 

adalah pengelolaan dan pemantauan terhadap Usaha dan/atau Kegiatan yang tidak 

berdampak penting terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 

keputusan tentang penyelenggaraan Usaha dan/atau Kegiatan. Dikajinya dampak 
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lingkungan Rehabilitasi DI. Cikeusik dalam dokumen UKL-UPL diharapkan dapat 

menunjang program pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Kuningan dan Kabupaten 

Cierbon. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penyusunan dokumen UKL-UPL Rehabilitasi DI. Cikeusik adalah dapat 

membuat sarana dan prasarana jaringan irigasi akan baik sehingga kemampuan mensuplai 

air dan pengelolaan sistem jaringan irigasi menjadi lebih baik sehingga mampu melayani 

kebutuhan air di petak-petak sawah secara lebih efisien.  

 

Tujuan dari penyusunan dokumen UKL-UPL Rehabilitasi DI. Cikeusik sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi rona lingkungan hidup terutama yang diprakirakan akan terkena 

dampak pada saat kegiatan Rehabilitasi DI. Cikeusik. 

b. Mengidentifikasi dampak pada setiap kegiatan terhadap lingkungan fisika-kimia, 

biologi, sosial, ekonomi, budaya, serta kesehatan. Dampak yang timbul dapat 

berupa dampak positif maupun negatife. 

c. Mengupayakan cara pengelolaan lingkungan yang efektif untuk meminimal kan 

dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang timbul pada saat 

dilakukan kegiatan Rehabilitasi DI. Cikeusik. 

d. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait dan berwenang dalam rangka 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan. 

 

1.3.Dasar Hukum 

Peraturan Perundang-undangan yang dipakai sebagai acuan penyusunan UKL dan UPL 

adalah sebagai berikut: 

 Undang-undang 

1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 1974 tentang Pengairan, 

2. Undang-undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya; 

3. Undang-Undang Republik Indonesia No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. 
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4. Undang-Undang Republik Indonesia No. 32  Tahun 2009, tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

5. Undang-undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi; 

 

 Peraturan Pemerintah 

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 Tahun 1999, tentang 

Pengendalian Pencemaran Udara; 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2007 Tentang Irigasi; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 42 Tahun 2008 Tentang 

Pengelolaan SDA; 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia N0.32 tahun 2009 tentang perlindungan 

dan pengelolaan lingkunga hidup; 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 33 Tahun 2011 tentang Kebijakan 

Nasional Pengelolaan SDA; 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 38 Tahun 2011 tentang Sungai; 

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 2012 tentang Ijin 

Lingkungan; 

 

 Keputusan Menteri/Peraturan Menteri 

1. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 

P.38/Menlhk/Setjen/Kum.1/7/2019 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau 

Kegiatan yang Wajib memiliki dengan Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

Hidup (AMDAL), sebagai penentuan usaha wajib Dokumen UKL-UPL, 

2. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 16 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan, 

3. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 17 Tahun 2012 tentang 

Keterlibatan Masyarakat Dalam Proses Analisis Dampak Lingkungan Hidup dan 

Izin Lingkungan. 
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9. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 08 Tahun 2013 tentang Tata 

Lakasana Penilaian dan Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup serta 

Penerbitan Izin Lingkungan. 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Pesyaratan kualitas Air Minum; 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.32 Tahun 2017 tentang 

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk 

Keperluan Higiene Sanitasi 

12. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 04/PRT/M/2015 

Tentang Kriteria Penetapan Wilayah Sungai; 

13. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 28/PRT/M/2015 

Tentang Penetapan Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau; 

14. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.  06/PRT/M/2011 

Tentang Pedoman Penggunaan Sumber Daya Air; 

15. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 06/PRT/M/2015 

tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Sumber Air dan Bangunan Pengairan; 

16. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 09/PRT/M/2015 

Tentang Pengelolaan Sumber Daya Air. 

17. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 27/PRT/M/2015 

Tentang Bendungan; 

18. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 50/MENLH/11/1996, tentang 

Baku Tingkat Kebauan; 

19. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. Kep-45/MENLH/10 Tahun 

1997 tentang Indeks Standar Pencemar Udara; 

20. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. Kep-48/MENLH/11/1996, 

tentang Baku Tingkat Kebisingan; 

21. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 112 Tahun 2003, tentang Baku 

Mutu Air Limbah Kegiatan Domestik; 
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1.4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa tersusunnya dokumen UKL-UPL rehabilitasi daerah irigasi 

Cikeusik Kabupaten Cirebon dan Kuningan yang dinilai oleh Komisi Penilai Amdal 

Dinas Lingkungan Ghidup Provinsi Jawa Barat. Hasil penilaian dokumen UKL-UPL 

berupa Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup (SKKLH) yang menjadi syarat 

untuk mengurus izin lingkungan oleh Balai Besar Wilayah Sungai Cimanuk-

Cisanggarung. Tahapan kegiatan untuk memperoleh izin lingkungan yaitu: 

 Pembahasan dokumen UKL-UPL di BBWS Cimanuk-Cisanggarung 

 Penilaian dokumen UKL-UPL di DLH Provinsi Jawa Barat 

 Pembahasan Perbaikan di DLH Provinsi Jawa Barat  

 Pengurusan SKKLH di DLH Provinsi Jawa Barat  

 Pengurusan Izin Lingkungan di DLH Provinsi Jawa Barat  

 Pembahasan laporan akhir di BBWS Cimanuk-Cisanggarung 

 

1.5. Kesimpulan  

Penyusunan dokumen UKL-UPL rehabilitasi daerah irigasi Cikeusik Kabupaten Cirebon 

dan Kuningan telah berjalan dengan lancar dan Balai Besar Wilayah Sungai Cimanuk-

Cisanggarung dapat melaksanakan kegiatan konstruksi rehabilitasi daerah irigasi 

Cikeusik Kabupaten Cirebon dan Kuningan karena dokumen lingkungannya telah selesai 

disusun 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

PEMBAHASAN LAPORAN PENDAHULUAN UPAYA PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN DAN UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN (UKL-UPL)  

DAERAH IRIGASI CIKEUSIK KABUPATEN CIREBON DAN KUNINGAN 

 

Pelaksanaan kegiatan di  Kantor Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat yang terletak di 

Komplek Kawaluyaan Indah Kota Bandung. Acara dibuka oleh Kepala Bidang Pengendalian 

Pencemaran Lingkungan DLH Provinsi Jawa Barat selanjutnya pemaparan dari pemrakarsa 

kegiatan yaitu BBWS Cimanuk-Cisanggarung, lalu pemaparan dokumen UKL-UPL diakhiri 

dengan sesi diskusi. 

 

Peserta yang hadir dalam acara ini yaitu: 

1. Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan DLH Provinsi Jawa Barat 

2. Prof. Dr. Erri N Megantara (Pakar Lingkungan) 

3. Dr. Herri Y. Hadikusumah, MSc (Tim Teknis Komisi Amdal) 

4. Drs Taufiq Afif, MSc (Tim Teknis Komisi Amdal) 

5. Drs Rusydi Kotanegara, MSi (Tim Teknis Komisi Amdal) 

6. Ir. Dikdik Riyadi, MSc (Tim Teknis Komisi Amdal) 

7. Pemrakarsa Kegiatan: BBWS Cimanuk-Cisanggarung 

8. DR. Eka Wardhani, ST., MT (Ketua Tim penyusun Dokumen UKL-UPL) 

9. Putri Waliyanti, ST (Anggota Tim penyusun Dokumen UKL-UPL) 

10. Drs. Ibrahim Suminta, MT (Anggota Tim penyusun Dokumen UKL-UPL) 

11. RR Mutiara M.Si (Anggota Tim penyusun Dokumen UKL-UPL) 
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Dokumentasi Pembahasan Laporan UKL-UPL di BBWS Cimanuk-Cisanggarung 

  
  

  
  

 

 
Dokumentasi Pembahasan Laporan UKL-UPL di DLH Provinsi Jawa Barat 
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PRESENTASI

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL 

REHABILITASI D.I. CIKEUSIK

KABUPATEN CIREBON DAN KUNINGAN

BANDUNG, 30 DESEMBER 2019



Nama Pemrakarsa : Balai Besar Wilayah Sungai Cimauk Cisanggarung

Alamat : Jalan Pemuda No 40 Kabupaten Cirebon

Telepon/Fax : (0231) 205876

Penanggung Jawab Pengelolaan Lingkungan

• Nama Perusahaan : Balai Besar Wilayah Sungai Cimauk Cisanggarung

• Alamat : Jalan Pemuda No 40 Kabupaten Cirebon 

• Penanggung Jawab : 

• Jabatan : Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Cimanuk Cisanggarung

2

Nama Konsultan : PT Andika Persada Raya

Penanggung Jawab : Bella Ginanjar, ST

Jabatan : Direktur Utama

Alamat   : Jalan Pualam No 9A

Team Leader : Eka Wardhani, ST, MT,.

IDENTITAS PEMRAKARSA DAN 

PENYUSUN DOKUMEN UKL-UPL



TIM PENYUSUN DOKUMEN UKL-UPL

3



LATAR BELAKANG

• Berdasarkan hasil pemantauan kegiatan pengelolaan Sistem Jaringan Irigasi Cikeusik di Kab 

Cirebon mengalami permasalahan yang kompleks 

• Berkurangnya areal irigasi yang dapat terpenuhi kebutuhan airnya antara lain akibat besarnya fluktuasi air pada 

sumber-sumbernya, 

• meningkatnya permintaan air non pertanian, 

• kurang memadainya kegiatan pemeliharaan jaringan irigasi, 

• turunnya kemampuan kapasitas suplai air dari jaringan irigasi, 

• kurang memadainya kinerja personil operasional, 

• belum  efisiennya pemanfaatan air di tingkat usaha tani.

• Sistem Jaringan Irigasi Cikeusik pada saluran Induk Cikeusik mengalami penurunan kemampuan 

kapasitas suplai air akibat:

• keruksakan pada sarana dan prasarana bangunan akibat umur bangunan, 

• kurangnya pemeliharaan bangunan sebagai akumulasi kegiatan O&P yang tertunda karena keterbatasan dana O&P, 

• perubahan fungsi areal irigasi dan sekitarnya. 

• Hal ini apabila terus dibiarkan akan berakibat turunnya hasil produksi pangan yang akhirnya terget pengadaan pangan 

di Provinsi Jawa Barat akan menurun,.
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SURAT PENAPISAN DARI DLH 

PROVINSI JAWA BARAT
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1.Dokumen yang harus disusun UKL-

UPL

2.Lokasi kegiatan wajib sesuai dengan

tata ruang di Kab Cirebon dan

Kuningan

3.Penilaian Di DLH Provinsi Jawa Barat
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Studi UKL-UPL

UU NO. 32 THN 2009 
TENTANG PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN HIDUP

PEMBANGUNAN BERWAWASAN LINGKUNGAN

PERATURAN PEMERINTAH NO. 27 TAHUN 2012 
TENTANG IZIN LINGKUNGAN

SEMUA KEGIATAN/USAHA YANG MENIMBULKAN DAMPAK 
PENTING HARUS MENYUSUN STUDI AMDAL

RENCANA REHABILITASI 

DI. CIKEUSIK

Rencana Rehabilitasi terdiri dari 
bangunan bendung dan perbaikan 
daerah irigasi sepanjang 14.520 m 

PERATURAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN 

HIDUP 

NO. 16 TAHUN 2012 Tentang : Pedoman

Penyusunan AMDAL

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN 

HIDUP NO. 5 TAHUN 2012 Tentang:

Jenis Rencana Usaha dan/atau

Kegiatan yang Wajib Memiliki AMDAL 

 lampiran Sub Bidang Pekerjaan Umum

LATAR BELAKANG



MAKSUD DAN TUJUAN
Mengembalikan/meningkatkan kondisi dan fungsi sistem jaringan irigasi dan 

terlaksananya salah satu bagian Program Rehabilitasi Jaringan Irigasi Cikeusik

sarana dan prasarana jaringan irigasi akan baik sehingga kemampuan mensuplai air dan pengelolaan sistem 

jaringan irigasi menjadi lebih baik sehingga mampu melayani kebutuhan air di petak-petak sawah secara lebih 

efisien.  akan mendukung target pengadaan pangan nasional khususnya di Provinsi Jawa Barat.



LANDASAN HUKUM

1. Undang-Undang No. 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air,;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan 

Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan;

3. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2012 tentang Jenis Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib 

Dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL);

4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen 

Lingkungan Hidup;

5. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha 

dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup;

6. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 08 Tahun 2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan Pemeriksaan

Dokumen LH serta Penerbitan Izin Lingkungan
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LOKASI KEGIATAN

 Lokasi bendung terletak di Tubuh Bendung Cikeusik di Jalan

Kenanga Cikeusik Legok, Cidahu, Kabupaten Kuningan. 

 Areal Daerah Irigasi 

 terdiri dari 3 saluran induk dan 15 saluran sekunder

 Saluran Induk Maneungteung Barat, Maneungteung Timur,

Manengteung Barat,

 Saluran Sekunder Roti, Surakatiga, Jatiseeng, Genggong,

Saluran Sekunder Pabedilan, Tersana, Kebon Agung, Losari,

Astanalanggar, Taangsari, Panggang, Sumber, Grogol,

Playangan, dan Balagedok.
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KESESUAIAN LOKASI RENCANA KEGIATAN 

DENGAN RTRW KABUPATEN CIREBON

 Secara administratif, rencana kegiatan Rehabilitasi DI. Cikeusik berlokasi di

Kabupaten Kuningan sebagai tubuh bendung, dan di Kabupaten Cirebon sebagai

daerah irigasi,

 berdasarkan Perda Kab Cirebon No 7/2018 tentang RTRW Kab Cirebon Tahun

2018-2038, “Paragraf 3, Sistem Jaringan Sumber Daya Air, Pasal 19 Point 4,

dimana disebutkan terkait Jaringan Irigasi, Peningkatan Pemanfaatan Daerah

Irigasi (DI) Cikeusik yang menjadi Kewenangan Pemerintah”.

 Dengan tercantumnya lokasi kegiatan pada Perda Kab Cirebon No 7/2018 tentang

RTRW Kab Cirebon Tahun 2018-2038, maka telah sesuai dengan RTRW

Kabupaten Cirebon.
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KESESUAIAN LOKASI RENCANA KEGIATAN 

DENGAN RTRW KABUPATEN KUNINGAN
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Sampai saat ini RTRW Kabupaten Kuningan belum disyahkan masih dalam bentuk draft perubahan Perda 

RTRW Kabupaten Kuningan tahun 2011-2031. Draft RTRW tidak menyebutkan secara khusus DI Cikeusik

tetapi dalam uraian rencana struktur ruang menjelaskan rencana pengembangan infrastruktur sumber

daya air dan irigasi.Rencana pengembangan sistem jaringan sumberdaya air terdiri atas:

 Peningkatan pengelolaan wilayah sungai meliputi: Wilayah Sungai Strategis Nasional yang terdapat

di Kabupaten Kuningan yaitu Wilayah Sungai Cisanggarung. Wilayah Sungai Strategis Nasional

pengelolaannya merupakan kewenangan pemerintah pusat.

 Peningkatan Pengelolaan Waduk, Telaga, Situ, dan Embung

 Pembangunan Waduk (Waduk Maneungteung)

 Peningkatan Pengelolaan Sistem Jaringan Irigasi : Pemanfaatan sumberdaya air untuk kepentingan

irigasi dilakukan dengan cara pengaturan dalam bentuk kerjasama dengan proporsi yang seimbang; 

dan pengaturan kebutuhan irigasi dan komposisi antar wilayah. Daerah Irigasi yang terdapat di 

Kabupaten Kuningan berdasarkan kewenangannya terdiri atas Kewenangan Provinsi Jawa Barat dan 

Kewenangan Kabupaten. DI Surakatiga yang termasuk dalam DI. Cikeusik dengan luas kurang lebih 

510 hektar merupakan kewenangan kabupaten.



DESKRIPSI KEGIATAN
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DESKRIPSI KEGIATAN
Identifikasi permasalahan di Bendung Cikeusik :

Terjadinya kerusakan pada kolam olak, Mercu Bendung,

Plat beton pada jembatan hancur, hancurnya pasangan

sayap hilir.

Dibagian upstream bendung terjadi pengalihan arah

aliran air yang mengakibatkan bagian kanan sungai

secara terus-menerus tergerus, sementara di bagian kiri

sungai terjadi penambahan daratan.

Perlu dilakukan penelitian secara detail untuk

mengetahui pola aliran sungai dan sediment transport,

sehingga bisa ditentukan pola penanganan aliran

sungai sehingga penggerusan tidak berkelanjutan,

karena akan mengancam desa yang ada di sebelah

kanan bendung.

Terjadi sedimentasi yang sangat besar di upstream

bendung.

Tembok penahan tanah di bagian hilir kiri sering

mengalami kerusakan (patah dan amblas), yang

dikarenakan terjadinya penggerusan yang kontiniu

akibat aliran air dari penguras bendung.

Lantai ruang olak di hilir bendung mengalami

kerusakan.

Dasar sungai di hilir bendung mengalami degradasi

yang cukup besar
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Bendung Cikeusik 

Dibangun pada tahun 1890 berada di S Cisanggarung.

Kondisi Bendung Cikeusik saat ini dalam kondisi rusak

berat sehingga perlu dilakukan kajian kembali terhadap

kondisi kelayakan teknis Bendung Cikeusik untuk dapat

mengembalikan fungsi kinerja bendung terhadap layanan

daerah irigasi.

Keadaan tersebut dikwatirkan dapat berpengaruh

terhadap layanan irigasi pada DI Cikeusik.

Tujuan pembangunan Bendung Cikeusik: untuk

penyediaan air irigasi dan mencegah banjir, penyediaan

air irigasi debit yang direncanakan pada Bendung

Cikeusik sebesar 1.500 liter/detik.



DESKRIPSI KEGIATAN
 DI. Cikeusik

 menempati luas fungsional eksisting 6.899 Ha

 6 kecamatan yang dilewati oleh jaringan irigasi: Waled, 

Pabuaran, Ciledug, Babakan, Gebang, Pabedilan. Dalam

sistem pengembangan jaringan, 

 DI. Cikeusik memiliki 3 saluran induk, 15 saluran

sekunder dan 3 saluran suplesi

Terdapat beberapa bagian yang harus di rehabilitasi seperti

memperbaiki saluran-saluran, baik saluran induk ataupun

saluran sekunder, maka rencana Rehabilitasi DI. Cikeusik

yang akan dilakukan pada tubuh bendung, dan saluran

irigasi sepanjang 14.520,80 m, yang berlokasi di Kabupaten

Cirebon.
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No. Uraian
Panjang

(m)

1. Saluran Meneungteung Kepala 2.053,75

2. Saluran Meneungteung Timur 2.227,50

3. Saluran Induk Menengteung Barat 1.096,77

4. Saluran Sekunder Roti 27,25

5. Saluran Sekunder Surakatiga 154,50

6. Saluran Sekunder Jatiseeng 362,50

7. Saluran Sekunder Genggong 61,00

8. Saluran Sekunder Pabedilan 3.537,50

9. Saluran Sekunder Tersana 1.234,00

10. Saluran Sekunder Kebon Agung 653,50

11. Saluran Sekunder Losari 1.549,00

12. Saluran Sekunder Astanalanggar 49,50

13. Saluran Sekunder Tawangsari 118,04

14. Saluran Sekunder Panggang 219,00

15. Saluran Sekunder Sumber 310,00

16. Saluran Sekunder Grogol 94,00

17. Saluran Pelayangan 66,00

18. Saluran Sekunder Belagedok 707,00

Jumlah 14.520,80



VOLUME GALIAN

Panjang

Saluran yang 

diperbaiki

Pekerjaan Tanah
Rehab Lining Saluran Beton

F'c=14,53mpa(K175)

Galian Timbunan Volume Tulangan

m m3 m3 m3 Kg

80.307,30 180.234,84 6.089,95 3692,82 2.27746,46
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Panjang

Saluran yang 

diperbaiki

Saluran Flume  Beton F'c=24,9 

Mpa(K300)
Saluran Pasangan Batukali Bongkaran

Volume Tulangan Bekisting Volume Plesteran Siaran Batumuka Volume

m m3 Kg m2 m3 m2 m2 m2 m3

80.307,30 1.854,64 102.931,90 815,78 2.7975,82 1.1084,77 60.728,45 2.770,84 12.323,46



TAHAPAN KEGIATAN REHABILITASI DI. CIKEUSIK 
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Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap pra konstruksi meliputi kegiatan perencanaan Rehabiltasi DI.

Cikeusik berupa survey, koordinasi, dan pengurusan perijinan, terkait kegiatan yang akan dilaksanakan.

Perijinan yang diurus meliputi dokumen UKL-UPL serta Ijin mendirikan bangunan (IMB).

Perencanaan Detail Engineering Desain sampai saat ini dalam tahap penyelesaian.

PRA KONSTRUKSITAHAPAN KEGIATAN REHABILITASI DI. CIKEUSIK 

KONSTRUKSI

Untuk dapat menunjang Kegiatan Rehabiltasi DI. Cikeusik dan sarana penunjangnya memerlukan tenaga

kerja dari berbagai tingkatan kemampuan. Perkiraan komposisi tenaga kerja saat tahap konstruksi diperlukan

sekitar 34 orang per tahapan pembangunan.
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 Kebutuhan air berish sekitar 9,0 m3/hari

 Timbulan air limbah tahap konstruksi sekitar 1,6 

m3/hari

 Timbulan sampah yang dihasilkan dari aktivitas 

pekerja sebesar 85 L/hari atao 0,085 m3/hari

 Limbah B3 yang dihasilkan berupa oli bekas dari

bagian bengkel alat berat, filter oli dan lampu TL 

yang digunakan sebagai penerangan. 

 Pengelolaan yang dilakukan untuk penanganan

limbah B3 ini dilakukan dengan cara membuat bak-

bak penampung sementara limbah B3 agar limbah

B3 yang dihasilkan tidak tercecer disekitar lokasi

kegiatan, sebelum di ambil oleh pihak ketiga berijin

(manifest) dari KLH.



KONSTRUKSI BENDUNG DAN DAERAH IRIGASI
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Bendung Cikeusik Baru direncanakan sebagai 

bendung tetap tipe pelimpah dengan mercu bulat satu 

jari-jari dan peredam energi tipe MDO. 

Muka hulu mercu memiliki kemiringan H : V = 1 : 3 

dan kemiringan muka hilir mercu H : V = 1 : 1. 

Badan bendung terbuat dari pasangan batu dengan 

lapisan beton bertulangan wiremesh di 

permukaannya. Konstruksi bangunan bendung terdiri

dari:

• Pekerjaan persiapan, 

• Pekerjaan kisdam, 

• Pekerjaan tubuh bendung, 

• Pekerjaan selimut beton, 

• Pekerjan stilling basin, 

• Pekerjaan lantai apron, 

• Pekerjaan dinding penahan tanah, 

• Pekerjaan modifikasi sandtrap, 

• Pekerjaan grouting, 

• Pekerjaan abutment, 

• Pekerjaan jemabatan, 

• Pekerjaan pilar, 

• Pekerjaan rumah jaga dan 

• Pekerjaan landscaping. 

Dalam rencan kegiatan Rehabilitasi DI. Cikeusik yang 

dilakukan di 18 (delapan belas) titik saluran, mulai dari 

saluran induk maneungteng kepala sampai dengan 

saluran sekunder roti, tidak semua saluran diperbaiki. 

Perbaikan saluran hanya dilakukan pada titik-titik yang 

penting sekitar 14.520,80 m, dan pekerjaan yang 

dilakukan antara lain:

 Pekerjaan Tanah

 Pekerjaan rehabilitasi lining saluran beton

 Pekerjaan saluran flume beton

 Pekerjaan saluran pasangan batu kali

 Pekerjaan bongkaran
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OPERASITAHAPAN KEGIATAN REHABILITASI DI. CIKEUSIK 

Pengoperasian dan Pemeliharaan DI. Cikeusik

1. Kegiatan Operasi Jaringan Irigasi

 Kegiatan-kegiatan yang wajib dilaksanakan dalam operasi jaringan irigasi secara rinci meliputi :

 Pekerjaan pengumpulan data (data debit, data curah hujan, data luas tanam, dll);

 Pekerjaan kalibrasi alat pengukur debit;

 Pekerjaan membuat rencana penyediaan air tahunan, pembagian dan pemberian air tahunan, rencana

tata tanam tahunan, rencana pengeringan, dll.;

 Pekerjaan melaksanakan pembagian dan pemberian air (termasuk pekerjaan: membuat laporan

permintaan air, mengisi papan operasi, mengatur bukaan pintu);

 Pekerjaan mengatur pintu air pada bendung berkaitan dengan datangnya debit sungai banjir;

 Pekerjaan mengatur pintu kantong lumpur untuk menguras endapan lumpur;

 Koordinasi antar instansi terkait;

 Monitoring dan evaluasi kegiatan operasi jaringan irigasi.

2. Rencana Operasi

3. Kegiatan Penyusunan Pengamanan Dan Penyusunan Kerusakan

4. Kegiatan Pemeliharaan Dan Perbaikan Jaringan Irigasi



KEGIATAN LAIN DI SEKITAR STUDI
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Rencana kegiatan Rehabiltasi DI. Cikeusik yang

akan mempengaruhi kegiatan-kegiatan di sekitar.

Kegiatan di sekitar lokasi yang ada antara lain

seperti permukiman penduduk, kawasan

komersil, kawasan pendidikan, persawahan,

perkebunan jagung, dan lain-lain.



JADWAL KEGIATAN

24



RONA LINGKUNGAN HIDUP
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IKLIM Data klimatologi untuk daerah studi ditentukan berdasarkan 

pencatatan di Stasiun Klimatologi Jatiwangi. 

 Suhu udara tahunan rata-rata 27,360 C. Suhu Bulanan 

rata-rata tertinggi 28,62oC pada Bulan Okotober dan 

terendah 26,360 C pada Bulan Februari.

 Kelembaban relatif Bulanan tertinggi 83,35 % pada 

Bulan Pebruari dan terendah 61,54% pada Bulan 

September.

 Kecepatan angin tahunan rata-rata 181,10 km/hari dan 

yang terjadi pada umumnya berfluktuasi antara 163,03 

km/hari sampai 221,45 km/hari.

 Penyinaran Matahari Bulanan rata-rata 5,61 jam/hari 

dengan penyinaran terlama 7,74 jam/hari pada Bulan 

Agustus dan terpendek adalah 3,62 jam/hari pada Bulan 

Februari



KUALITAS UDARA

Berdasarkan hasil analisis kualitas udara

ambien, menunjukkan bahwa parameter udara

ambien yang diukur di 6 titik pengukuran masih

memenuhi baku mutu PP No 41/1999 Tentang

Udara Ambien dan Kepmen LH No 50/1996

Tentang Kebauan.

Memenuhi Baku Mutu



INDEKS KUALITAS UDARA (IKU)

KLASIFIKASI INDEKS KUALITAS AIR (IKA)

Klasfikasi Nilai IKU

Sangat Baik >91

Baik 82<IKA<91

Cukup Baik 72<IKA<81

Kurang Baik 62<IKA<71

Sangat Kurang Baik 52<IKA<61

Waspada IKA<51

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Kualitas Udara (IKU)
dari data kualitas udara Ambien berada di diwilayah
cakupan DI Bendung Cikeusik sebanyak 6 lokasi
menunjukan bahwa termasuk klasifikasi Waspada nilai
IKU sebesar 38,33



KEBISINGAN

Berdasarkan hasli pengukuran dan dibandingkan dengan Kepmen LH No. 48/1996 Tentang Baku Mutu Tingkat 

Kebisingan, peruntukan kawasan perdagangan dan jasa, maka semua lokasi kegiatan masih memenuhi baku 

mutu yang di persyaratkan

Memenuhi Baku 

Mutu



KUALITAS AIR

Berdasarkan hasil 

pengukuran laboraturium, 

hanya satu parameter yang 

tidak memenuhi baku mutu 

yang dipersyaratkan PPRI No 

82/ 2001 Tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran 

Air, Kelas III yaitu parameter 

DO dengan nilai 4 mg/L. 



KUALITAS AIR TANAH

Berdasarkan hasil pengukuran 

laboraturium, kualitas air tanah 

masih memenuhi baku mutu 

Permenkes RI No 32/2017 

tentang Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan 

dan Persyaratan Kesehatan Air 

untuk Keperluan Higiene 

Sanitasi

Memenuhi Baku Mutu



Sungai Cisanggarung dan Sal.Induk Maneungteung memiliki

 rentang Indeks Diversitas (keanekaragaman) fitoplankton yaitu 1,83-3,01 dan keanekaragaman

 Zooplankton dari 2,52-2,64 termasuk katagori sedang kondisi ini dominasi oleh Chlorophyta, Rhizopoda

dan Euglenophyta.

 Seluruh bagian sungai, struktur komunitas BENTHOS pada Sungai Cisanggarung Indeks Diversitas (keanekaragaman)

Benthos yaitu 1,49-1,57 termasuk kategori Rendah, sedangkan Saluran Induk Maneungteung termasuk kategori

Kurang sampai dengan Rendah, yaitu 0,37-1,46 dengan Kelas Gastropoda yang mendominasi. Kelas ini memilki

kemampuan adaptasi dengan cara bergerak untuk mencari makan dan pindah ke habitat yang menguntungkan,

dibandingkan dengan kelas Bivalva

NO LOKASI
Indeks Diversitas H' = - E Pi log2pi

FITOOPLANKTON ZOOPLANKTON BENTHOS

Cisanggarung

1 Hulu Bendung Cikeusik 3,01 2,52 1,57

2 Hilir Bendung Cikeusik 1,83 2,64 1,49

Saluran Induk Maneungteung

3 S.I. Desa Legok 2,39 2,01 0,69

4 S.I. Desa Cikeusi 2,46 2,64 0,37

5 S.I. Desa Waleg Gunung Sari 1,95 2,23 1,46

6 S.I. Desa Pabuaran 2,70 2,32 1,28

KOMPONEN BIOLOGI



KOEFISIEN SAPROBIK 

Lokasi Koefisien Saprobik Fase Saprobik Tingkat Pencemaran Bahan Pencemar

CISANGGARUNG 

Hulu Bendung Cikeusik 1,0 β - mesosaprobik Ringan Organik & An Organik

HilirBendung Cikeusik 0,96 β - mesosaprobik Ringan Organik & An Organik

Sal.induk Maneungteung

S.I.Desa Legok 0,91 β - mesosaprobik Ringan Organik & An Organik

S.I.Desa Cikeusi Senen 0,85 β - mesosaprobik Ringan Organik & An Organik

S.I.Desa Waleg Gn Sari 1,0 β - mesosaprobik Ringan Organik & An Organik

S.I. Desa Pabuaran 1,0 β - mesosaprobik Ringan Organik & An Organik

Kofisien Saprobik berkisar dari 0.85-1,00 menggambarkan kondisi Sungai Cisanggarung dan Saluran Induk

Cimaneungteung katagori tercemar ringan sumber pencemar adalah beban organik dan anorganik yang dapat berasal

dari saluran domestik maupun outlet IPAL industri yang berada di sekitarnya.
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SOSEKBUD

• Wilayah administratif Daerah Irigasi DI 

Cikeusik terdapat di 2 wilayah

kabupaten yaitu Kabupaten Kuningan

dan Kabupaten Cirebon. 

• Saluran induk DI Cikeusik berada di 

wilayah administratif Kab Kuningan

yang terdiri dari 2 kecamatan dan 3 

desa sedangkan saluran sekunder

terdapat di wilayah administratif Kab

Cirebon yaitu 6 kecamatan dan 31 

desa. 
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KOMPONEN KESEHATAN 
MASYARAKAT

1. Puskesmas Babakan

2. Puskesmas Pabuaran

3. Puskesmas Cikeusik

4. Puskesmas Waled

5. Puskesmas Pabedilan
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KOMPONEN KESEHATAN 
MASYARAKAT



UPAYA PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN DAN UPAYA 

PEMANTAUAN LINGKUNGAN
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JUMLAH DAN JENIS IZIN PERLINDUNGAN

DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
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DOKUMENTASI SAMPLING
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DISKUSI, KOORDINASI, DAN SURVEY SOSEKBUD SERTA KESMAS
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SAMPLING TINGKAT KEBISINGAN



DOKUMENTASI

PELAKSANAAN SAMPLING TRANSPORTASI
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TERIMA KASIH


